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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang IImu Komunikasi
2.1.1 Pengertian | Imu Komunikasi

Istilah komunikas atau dalam bahasa Inggris Communication menurut
asal katanya berasal dari bahasa latin Communicaten, dalam perkataan ini
bersumber dari kata Communis yang berarti sama, sama disini maksudnya
adalah sama makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka
komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna
mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun s
pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2003:9).

Pengertian komunikasi secara etimologis diatas adalah bahwa
komunikasi itu minima harus mengandung kesamaan makna antara dua
pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak
hanya informative, yakni agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau
keyakinan, melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan.

Menurut Carl. I. Hovland memperluas pengertian komunikasi dengan
tujuan perubahan perilaku, ini berarti bahwa komunikasi bukan sekedar
memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau
sgjumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh
komunikator, akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau

perilaku orang lain apabila komunikasinya itu bersifat komunikatif, yakni
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pesan-pesan yang disampaikan tidak hanya di mengerti oleh komunikator
tetapi juga di mengerti oleh komunikan untuk mencapa suatu komunikasi
yang bersifat komunikatif., maka seorang komunikator harus mengetahui
dahulu kerangka berfikir (Frame Of Reference) dan pengalaman (Field Of
Experience) calon komunikan.

Mengena tujuan komunikass R. Wayne Pace, Brent. D. Peterson dan M.
Dallas Burnett mengatakan “Bahwa tujuan sentral dari komunikasi melipuiti
tiga ha utama, yakni: To Secure Understanding (memastikan pemahaman),
To Establish Acceptance (membina penerimaan), To Motivate Action
(motivas kegiatan). (Effendy, 1986; 63).

Jadi pertama-tama haruslah diperhatikan bahwa komunikan itu
memahami pesan-pesan komunikasi, apabila komunikan memahami berarti
adanya kesamaan makna antara komunikator dengan komunikan, karena
tidak mungkin memahami sesuatu tanpa terlebih dahulu adanya kesamaan
makna (Communis). Jika komunikan memahami dapat diartikan menerima,
maka penerimaannya itu perlu dibina selanjutnya komunikan dimotivasi
untuk melakukan suatu kegiatan. Uraian tersebut jelas, bahwa pada
hakekatnya komunikas itu adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap,
pendapat atau perilaku orang lain, baik secara langsung melaui lisan maupun
tidak langsung memalui media proses komunikasi.

Proses komunikas pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan
yang dilakukan seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa

berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain. Dalam prosesnya Mitchall. N.
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Charmley memperkenalkan 5 (lima) komponen yang melandasi komunikas,
yaitu sebagal berikut :

Sumber (Source)
Komunikator (Encoder)
Pertanyaan/Pesan (Message)
Komunikan (Decoder)
Tujuan (Destination)
(Susanto, 1988;31)

Unsur-unsur dari proses komunikasi diatas, merupakan faktor penting
dalam komunikasi, bahwa pada setiap unsur tersebut tersebut oleh para ahli
komunikas dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah secara khusus. Proses
komunikas dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu :

Komunikasi Verbal
Simbol atau pesan verbal adalah semuajenis symbol yang menggunakan satu
kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk
ke dalam kategori pesan verbal disengga, yaitu usaha-usaha yang dilakukan
secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat
juga dianggap sebagail suatu system kode verbal.

2. Komunikasi non verbal
Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-
kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikas non
verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsang verbal) dalam suatu
setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan
lingkungan oleh individu, yang mempunya nilai pesan potensial bagi
pengirim atau penerima. (Mulyana, 2007 : 237)

Lasswel menerangkan bahwa cara terbaik untuk menerangkan
komunikas ialah menjawab pertanyaan, “Who Says What In Which Channel

To Whom With What Effect”, dibawah ini adalah penjelasannya
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Gambar 2.1
Model L asswel
No Pertanyaan Jawaban
1 Siapa (Who) ? Komunikator : Orang Yyang
menyampaikan pesan.
2. Mengatakan apa (Says Pesan : Pernyataan yang
What) ? didukung oleh lambang
3. Media : Sarana atau saluran
Melaui sauran apa (In yang mendukung pesan bila
Which Channel) ? komunikan jauh tempatnya atau
banyak jumlahnya.
4. Komunikan : orang Yyang
Kepada sigpa (To Whom) ? menerima pesan.
5. Efek : dampak sebagai pengaruh
Dengan efek apa (With What pesan
Effect) ?

(Sumber : Effendy, 1993 : 253)

Paradigma Lasswell tersebut menunjukkan bahwa komunikasi melipuiti

limaunsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang digjukan itu, yakni:

Komunikator (communicator, source, sender)

Pesan (message)

Media (channel, media)

Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

Efek (effect, impact, influence)

Berdasarkan paradigma Laswell di atas, dapat kita simpulkan bahwa

komunikas adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada

komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
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2.1.2 Unsur-unsur Komunikas
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika
Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak
adanya sgumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan
persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah

sebagai berikut:

Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan;

- Pesan . Pernyataan yang didukung oleh lambang;
- Komunikan : Orang yang menerima pesan,
- Media . Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila

komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;
- Efek . Dampak sebagal pengaruh dari pesan.

(Effendy, 2003 : 6)

2.1.3 Sifat Komunikasi
Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :
1. Tatap muka (face-to-face)
2. Bermedia(Mediated)
3. Verba (Verbal)
- Lisan (Oral)
- Tulisan
4.  Non verbal (Non-verbal)

- Gerakan/ isyarat badaniah (gestural)
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- Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7)

Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim)
dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik
(Feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut
dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap
muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara
langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang
atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada
komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam
menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non
verbal. Verba di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan
(Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau
isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata
dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau

Jagasannya.

2.1.4 Tujuan Komunikasi
Dalam menyampaikan informasi dan mencari informas kepada
mereka, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti sehingga komunikasi
yang kita laksanakan dapat tercapai. Pada umumnya komunikasi dapat

mempunyai beberapa tujuan antaralain :
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a.  Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan pendekatan
yang persuasive bukan memaksakan kehendak.

b. Memahami orang lain, kita sebagai pegabat atau pimpinan harus
mengetahui  benar aspirasi masyarakat tentang apa yang
diinginkannya, jangan mereka menginginkan arah ke barat tapi kita
memberi jalur ke timur.

c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan
sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang
dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun
yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik
melakukannya.

d. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebaga pejabat
ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan
(penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga
mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan.

(Effendy, 2003 : 18)

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikas itu adalah
mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Setiap hari kita
bermaksud mengadakan komunikasi maka kita perlu meneliti apa tujuan kita
tersebut :

1. Apakah kita ingin orang mengerjakan sesuatu atau supaya mereka
mau bertindak.

2. Apakah kitaingin menjelaskan sesuatu pada orang lain.
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3. apakah kitaingin orang lain menerima dan mendukung gagasan kita

2.1.5 Komunikasi Organisasi
2.1.5.1 Pengertian Komunikas Organisas

Komunikasi merupakan suatu kegiatan penyampaian pernyataan
manusia dengan lambang-lambang yang mengandung arti. Komunikasi
yang efektif hanya dapat tercapal bila pihak-pihak yang terlibat dalam
proses komunikasi memberi arti dan makna yang sama terhadap lambang-
lambang yang digunakan dalam kegiatan komunikasi tersebut.

Istilah organisasi bersumber dari kata Latin organization yang
berasal dari kata kerja yang juga merupakan kata Latin, organizare, yang
berarti “to form as or into a whole consisting of independent or
coordinated parts” (membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan dan
bagian-bagian yang sding bergantung atau  terkoordinasi)
(Effendy,2003:114).

Dengan kata lain, secara harfiah organisas berarti paduan dari
bagian-bagian yang saling bergantung satu sama lainnya. Definis
organisas menurut Rogers dan Rogers yaitu : “Suatu sistem yang mapan
dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melaui
suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas’ (Rogers dan Rogers
daam Effendy, 2003:114). Rogers dan Rogers memandang organisasi

sebagai suatu struktur yang melangsungkan proses pencapaian tujuan yang
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telah ditentukan, dimana operas dan instruksi di antara bagian yang satu
dengan bagian yang lainnya berjalan secara harmonis, dinamis dan pasti.

Suatu pendekatan subjektif memandang organisasi sebagai kegiatan
yang dilakukan orang-orang. Organisasi terdiri dari tindakan-
tindakan, interaksi, dan transaksi yang melibatkan orang-orang.
Organisasi diciptakan dan dipupuk melaui kontak-kontak yang terus-
menerus berubah yang dilakukan antara orang-orang antara yang satu
dengan lainnya dan tidak eksis secara terpisah dari orang-orang yang
perilakunya membentuk organisasi tersebut. Sedangkan pandangan
objektif menyarankan bahwa sebuah organisasi adalah sesuatu yang
bersifat fisik dan kongkret, dan merupakan struktur dengan batas-
batas yang pasti. Istilah “organisasi” mengisyaratkan bahwa sesuatu
yang nyata merangkum orang-orang, hubungan-hubungan, dan
tujuan-tujuan (Pace dan Faules dalam Mulyana,2005:11).

Pernyataan Pace dan Faules tersebut memperlihatkan bahwa dalam
pandangan subjektif organisasi merupakan kegiatan yang dilakukan orang-
orang yang satu sama lain saling berinteraksi. Sedangkan pandangan
objektif menganggap organisasi mensyaratkan adanya suatu jenjang
jabatan ataupun kedudukan yang memungkinkan semua individu tersebut
memiliki perbedaan posisi yang jelas, seperti pimpinan, staf pimpinan dan
karyawan. Di samping itu, dalam sebuah institusi baik yang komersia
maupun sosial, memiliki satu bidang pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya.

Redding dan Sanborn mengatakan bahwa komunikas organisas
adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang
kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikas
internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola,
komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi dari bawahan
kepada atasan, komunikas horizontal atau yang sama tingkatnya
dalam organisasi, keterampilan berkomunikas dan berbicara,

mendengarkan, menulis, dan komunikas evaluasi program (Redding
dan Sanborn dalam Muhammad,2002:65).
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Sedangkan Goldhaber (1986) mengemukakan bahwa:” Komunikasi
organisas adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam
satu jaringan hubungan yang saling bergantung satu sama lain untuk
mengatas lingkungan yang tidak pasti atau seldu berubah-ubah’
(Goldhaber dalam Muhammad,2002:67).

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan
pertukaran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan
bagian dari suatu organisas tertentu. Suatu organisasi terdiri dari
unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara
yang satu dengan lainnya dan berfungs dalam suatu lingkungan
(Pace dan Faules dalam Mulyana,2005:31).

Definis di atas memperlihatkan bahwa adanya pertunjukan dan
pertukaran pesan antara unit-unit komunikasi. Pertunjukan dan pertukaran
pesan merupakan penyampaian dan penerimaan informasi yang menurut
Pace dan Faules, dalam penyampaian dan penerimaan informas ke
seluruh unit-unit organisasi merupakan salah satu tantangan besar dalam
organisasi. Proses penyampaian dan penerimaan informasi berhubungan
dengan adiran informasi.

Dengan landasan pengertian komunikass dan organisas
sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka terdapat batasan tentang
komunikas organisasi, yaitu komunikas antar manusia (human
communication) yang terjadi dalam konteks organisasi. Atau dengan
definisi yang disebutkan Goldhaber, komunikasi organisasi diberi batasan
sebagal arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling
bergantung satu sama lain (the flow of messages within a network of

independent relationship) (Sendjaja, Rahardjo dan Pradekso,2004:133).
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2.1.5.2 Fungsi Komunikasi Dalam Organisasi
Daam suatu organisas tindak komunikasi dalam organisasi atau
lembaga tersebut akan melibatkan empat fungsi, yakni: fungs informatif,

regulatif, persuasif dan integratif.

1. Fungs informatif
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan
informasi  (information-processing system). Maksudnya, seluruh
anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi
yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat
memungkinkan setigp anggota organisasi dapat melaksanakan
pekerjaannya secaralebih pasti.

2. Fungs regular
Fungs regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang
berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga atau organisasi,
ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungs regulatif ini. Pertama,
atasan atau orang-orang yang berada di tataran mangemen yaitu
mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua
informasi yang disampaikan. Kedua, berkaitan dengan pesan atau

message. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja.
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Artinya bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang

pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan.

3. Fungs persuasif

Daam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak
akan selau membawa hasil sesua dengan yang diharapkan. Adanya
kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk
mempersuasi bawahannya daripada member perintah. Pekerjaan yang
dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan
kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan sering
memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

4. Fungs integratif

Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan
yang lebih baik. Ada dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan
hal tersebut, yaitu saluran komunikasi formal seperti penerbitan
khusus dalam sebuah organisasi tersebut (newsletter, bulletin) dan
laporan kemagjuan organisasi; juga saluran komunikas informal
seperti  perbincangan antarpribadi selama masa istirahat  kerja,
pertandingan olahraga ataupun kegiatan darmawisata
(Sendjaja,Rahardjo dan Pradekso,2004:136).

2.2 Tinjauan Tentang Media M assa
Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa
dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang

dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu

meliputi :
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1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.
2. Universdlitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi ha-ha baru.

(Romly, 2002 : 5)

Isi media massa secara garis besar terbagal atas tiga kategori : berita,
opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini
publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah
lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan
fungsi social controlnya media massa disebut-sebut “ musuh alami” penguasa.

Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat
kabar, mgjaah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The
Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri
terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa
elektronik (electronic media). Y ang termasuk media massa elektronik adalah
radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari
segi formatnya Romly (2002 : 5) dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ¥z plano)
2. Tabloid (2 broadsheet)
3. Magalah (¥2tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (Y2 majalah)
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5. Newdletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 — 8
halaman)

6. Buletin (*2 mgalah jumlah halaman lazimnya 4 — 8)

2.3 Tinjauan tentang Humas
Definis Humas menurut Anggoro yaitu “keseluruhan upaya yang
dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka
menciptakan dan memelihara niat bailk dan saling pengertian antara suatu

organisasi dengan segenap khalayaknya’ (2005:2).

Sedangkan Frank Jefkins mendefiniskan Humas sebagai semua
bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara
suatu organisasi dengan semua khlayaknya dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian (1992 ; 10).

Ruang lingkup aktivitas Humas itu sendiri meliputi :

a. Mengurus fungsi-fungsi organisasi, seperti menghadapi media, komunitas
dan konsumen. Daam hubungannya dengan pemerintah, mereka
mengurus kampanye politik, representasi para interest-group, sebagai
conflict-mediation, atau mengurus hubungan antara perusahaan tempat
mereka bekerja dengan para investor. Seorang Humas tidak hanya
berfungs untuk "mengatakan sgjarah organisasi”, tapi mereka juga
dituntut untuk mengerti tingkah-laku dan memperhatikan konsumen,
karyawan dan kelompok lain yang juga merupakan bagian dari deskripsi
kerjanya. Untuk meningkatkan komunikasi, seorang Humas juga

membangun dan memelihara hubungan yang koperatif dengan wakil-wakil
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komunitas, konsumen, karyawan dan public interest group, juga dengan
media..

. Seorang Humas menyampaikan informasi pada publik, interest group,
pemegang saham, mengenai kebijakan, aktivitas dan prestasi dari sebuah
organisasi. Tugas tersebut juga berhubungan dengan mengupayakan pihak
managemen untuk supaya tetap sadar terhadap tingkah laku publik dan
menaruh perhatian terhadap grup-grup dan organisasi, dengan Siapa

mereka biasa berhubungan.

. Seorang Humas menyiapkan press release dan menghubungi orang-orang

di media, yang sekiranya dapat menerbitkan atau menyiarkan material
mereka. Banyak laporan khusus di radio atau televisi, berita di koran dan
artikel di magjalah, bermula dari meja seorang Humas.

. Seorang Humas juga mengatur dan mengumpulkan program-program
untuk memelihara dan mempertahankan kontak antara perwalian
organisas dan publik. Mereka mengatur speaking engagement, pidato
untuk kepentingan sebuah perusahaan, membuat film, dlide, atau
presentasi visual lain dalam meeting dan merencanakan konvensi. Sebagai
tambahan, mereka juga bertanggung jawab menyiapkan annual reports
dan menulis proposal untuk proyek-proyek yang beragam.

Membina Hubungan eksterna yaitu publik umum (masyarakat) yang
mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran tentang suatu yang baik

terhadap publik yang berada di lingkungan sekitar perusahaan



Dengan demikian, maka dapat dirumuskan tentang tujuan Humas
secara umum/universal yang pada prinsipnya adalah  menciptakan,
memelihara, Meningkatkan citra yang balk dari orang atau perusahaan
kepada publik yang disesuaikan dengan kondisi-kondisi daripada publik
yang bersangkutan dan memperbaiki jika citra menurun/rusak. Dengan
demikian, adaempat hal yang penting dari tujuan Humas, yakni:

a) Menciptakan citrayang baik

b) Memelihara citra yang baik

¢) Meningkatkan citra yang baik

d) Memperbaiki citrajika citraorganisasi rusak.

Suatu fungsi mangjemen yang menggunakan penelitian dan upaya

yang berencana dengan mengikuti standar-standar etis yaitu sebagai berikut :

1. Suatu proses yang mencakup hubungan antara organisasi dengan
publiknya

2. Andisa dan evaluas melalui penelitian terhadap sikap dan opini
dan kecenderungan sosiental, dan mengkomunikasikan kepada
manajemen

3. Konseling mangemen agar dapat dipastikan bahwa kebijaksanaan,
tata cara dan kegiatan-kegiatan secara sosial dalam kepentingan
bersama antara organisasi dengan publik

4. Pelaksanaan dan penindakan program yang berencana, komunikasi

dan evaluas melalui penelitian
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5. Pencapaian itikad baik, pengertian dan penerimaan sebaga hasil
akhir utama dari kegiatan Public Relations.

Ditinjau selain fungss mangemen dan proses dalam kegiatan
komunikasi, yakni merupakan faktor utama yang dapat menentukan
kelancaran proses mangemen dalam fungs kehumasan dari lembaga yang
diwakilinya, yaitu pada umumnya melalui fungs atau beberapa tahapan-
tahapan sebagai berikut :

1. Fact-finding
Adalah mencari atau mengumpulkan fakta-fakta atau data sebelum
seseorang mel akukan kegiatan atau tindakan.

2. Planning
Adalah untuk menghindarkan kegagal an-kegagalan dalam melaksanakan
tugasnya dan memperoleh hasil yang diharapakan, maka komunikasi itu
harus well-planned disamping memikirkan anggaran yang diperlukan.

3. Communication
Adalah suatu rencana itu disusun dengan sebaik-baiknya sebagai hasil
pemikiran yang mantap atau matang berdasarkan fakta-fakta atau data
yang dikumpulkannya.

4 . Evaluation
Adalah proses untuk menilai apakah tujuan itu sudah dicapai, apakah
perlu diadakan lagi “operasi””.(Abdurrachman, 2001:31-33).

Untuk melengkapi kegiatan tujuannya maka Public Relation harus
melakukan hal-hal yang positif, ada dua macam kegiatan Public Relations
yaitu kegiatan yang ditujukan ke dalam yang disebut kegiatan internal dan
ke luar disebut kegiatan eksternal
1) Kegiatan Internal
Kegiatan internal yaitu kegiatan Humas yang ditujukan pada publik internal
atau publik yang menjadi bagian organisas itu sendiri, dalam kegiatannya

Humas mampu mengidentifikasi atau mengenali hal-hal yang menimbulkan
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gambaran negatif di dalam publik internal, sebelum kebijakan dijalankan
oleh organisasi.

Kegiatan interna lebih ditekankan pada hubungan dengan pegawal
(employed relations) dan hubungan dengan pemegang saham (stockholder
relations).

2) Kegiatan Eksternal

Kegiatan eksternal Humas adalah kegiatan yang dilakukan oleh publik
umum atau masyarakat dalam mengusahakan tumbuhnya sikap dan
gambaran positif publik terhadap lembaga yang dihadapinya. Hubungan
yang dijalin dengan publik eksternal diantaranya adalah, hubungan dengan
khalayak sekitar (community relations), hubungan dengan pemerintah

(government relations), dan hubungan dengan pers (persrelations).

2.4 Tinjauan Tentang Efektivitas

Efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih
tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian aternatif atau pilihan cara dan
menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Efektifitas bisa juga
diartikan sebagal pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan
yang telah ditentukan. Sebagai contoh jika sebuah tugas dapat selesai
dengan pemilihan cara-cara yang sudah ditentukan, maka cara tersebut

adalah benar atau efektif.
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Sedangkan efisiensi adalah penggunaan sumber daya secara minimum
guna pencapaian hasil yang optimum. Efisienss menganggap bahwa tujuan-
tujuan yang benar telah ditentukan dan berusaha untuk mencari cara-cara
yang paling baik untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Efisiens hanya
dapat dievaluas dengan penilaian-penilaian relatif, membandingkan antara
masukan dan keluaran yang diterima. Sebagai contoh untuk menyel esaikan
sebuah tugas, cara A membutuhkan waktu 1 jam sedang cara B
membutuhkan waktu 2 jam, maka cara A lebih efisien dari cara B. Dengan
kata lain tugas tersebut dapat selesai menggunakan cara dengan benar atau

efisiens.

Efektifitas adalah melakukan tugas yang benar sedangkan efisiens
adalah melakukan tugas dengan benar. Penyelesaian yang efektif belum tentu
efisien begitu juga sebaliknya. Yang efektif bisa sgja membutuhkan sumber
daya yang sangat besar sedangkan yang efisien barangkali memakan waktu
yang lama. Sehingga sebisa mungkin efektivitas dan efisiensi bisa mencapai

tingkat optimum untuk kedua-duanya.*

2.4.1 Efektivitas Komunikasi

Istilah komunikasi (communication) bersumber dari kata Latin
Communicatio, dan bersumber dari kata Communis yang berarti sama. Sama
disini maksudnya adalah sama makna. Daam prosesnya, minimal

komunikas berlangsung apabila ada kesamaan makna mengenai apa yang

! http://dewi.students-blog.undip.ac.id/tag/efektivitas/
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dipercakapkan. Dikatakan minimal karena kegiatan kegiatan komunikasi
tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga
persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau
keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan lain-lain. (Effendy,

2001:9)

Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau
suatu pesan dianut secara sama. Dengan kata lain, komunikas digunakan
untuk menyamakan persepsi. Carl 1. Hovland (Effendy, 2001:10) mengatakan
bahwa komunikas adalah proses mengubah perilaku orang lain. Selanjutnya
la mendefinisikan pengertian komunikasi tersebut kedalam sebuah pengertian
ilmu yaitu sebagal upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar

azas-azas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.

“Onong Uchyana : Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses
penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada
orang lain (komunikan). Pikiran bisa berupa gagasan, informasi, opini dan
lain-lain yang bisa muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan,
kepastian, keraguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan dan

sebagainya yang timbul dari lubuk hati.”?

Dari pengertian komunikasi di atas, tampak adanya sgjumlah

komponen atau unsur-unsur yang merupakan persyaratan terjadinya

2 http://wahyudiantoindra.multi ply.com/journal /item/3
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komunikasi. Unsur-unsur tersebut (Effendy, 1992:6) adalah sebaga

berikut :

1. Komunikator, adalah orang yang menyampaikan pesan.

2. Pesan, adalah pernyataan yang didukung oleh lambang.

3. Media, adalah sarana atau saluran yang mendukung pesan bila
komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlah.

4. Komunikan, adalah orang yang menerima pesan.

5. Efek, adalah dampak sebagai pengaruh dari pesan.

Daam komunikas yang penting adalah bagaimana caranya agar

suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan dampak atau

efek tertentu pada komunikan. Dampak yang ditimbulkan tersebut dapat

diklasifikan menurut kadarnya (Effendy, 1992:6-7), yaitu sebagai berikut :

1.

Dampak kognitif; adalah dampak yang timbul pada komunikan yang
menyebabkan dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya.
Dengan perkataan lain, tujuan komunikator hanyalah berkisar pada

upaya mmengubah pikiran dari komunikan.

Dampak afektif; lebih tinggi kadarnya daripada dampak kognitif. Disini

tujuan komunikator bukan hanya sekedar komunikan tahu, tetapi



50

tergerak hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan

iba, terharu, sedih, gembira, marah dan sebagainya.

3.  Dampak behavorial; yakni dampak yang timbul pada komunikan dalam

bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.

Wilbur  Schramm (Effendy, 1981) mengatakan bahwa agar
komunikas yang dilancarkan dapat lebih efektif, maka pesan yang

disampaikan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman
yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga sama-sama dapat

dimengerti.

pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat

menarik perhatian sasaran yang dimaksud.

pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan
menyarankan beberapa kebutuhan pribadi pihak sasaran dan menyarankan

beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu.

pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi,
yang layak bagi situasi kelompok dimana sasaran berada pada saat ia

gerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.

Komunikasi akan berjalan dengan efektif apabila memperhatikan hal

tersebut, aplikasinya, Program-program yang telah mereka rencanakan
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dari berbagai pihak guna mencapai pembangunan yang lebih layak dirasa
kurang efektif bagi sebagian masyarakat. Sarana dan prasarana yang telah
disediakan oleh berbagai pihak beberapa diantaranya terkadang tidak

sesual dengan kebutuhan masyarakat.

2.5 Tinjauan Tentang Motivasi

Dapat dinyatakan bahwa motivasi merupakan akibat dari interaksi
seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya. Karena itulah terdapat
perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukkan oleh seseorang
dalam menghadapi situasi tertentu dibandingkan dengan orang-orang lain

yang menghadapi situasi yang sama.

Dewasa ini, beraneka ragam definisi tentang motivasi, suatu hal yang
lumrah dalam ilmu-ilmu pengetahuan yang sifatnya tidak eksak. Sari segi
taksonomi, motivasi berasal dari kata “movere” dalam bahasa latin yang
artinya bergerak. Berbagal ha yang biasanya terkandung dalam berbagai
definisi tentang motivas antara lain adalah keinginan, harapan, kebutuhan,
tujuan, sasaran, dorongan dan insentif. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa suatu motif adalah keadaan keiwaan yang mendorong,
mengaktifkan, dan motif itulah yang mengarahkan dan menyalurkan
perilaku, sikap dan tujuanorganisasi maupun tujuan pribadi masing-masing

anggota organisas yang bersangkutan.
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Telah disinggung dimuka bahwa para ilmuwan terus berusaha
melakukan penelitian dalam rangka usaha akumulasi teori dan pengetahuan
tentang definisi ilmu yang ditekuninya. Salah satu hasil usaha parailmuwan
yang mendalami teori motivas ialah dikembangkannya apa yang dikenal

dengan teori harapan.

Inti teori harapan ini terletak pada pendapat yang mengatakan bahwa
“kuatnya kecenderungan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu
tergantung pada kekuatan harapan bahwa tindakan tertentu akan diikuti
oleh hasil tertentu dan pada daya tarik pada hasil itu bagi orang yg

bersangkutan.” (siagian, 2004:179)

“Keith Davis dan John W. Newstroom mengatakan bahwa iklim
organisasi memengaruhi motivas pekerja dengan membentuk harapan
pekerja tentang konsekuensi yang akan timbul dari berbagai tindakan. Para
pekerja mengharapkan imbalan, kepuasan, frustasi atas dasar persepsi mereka
terhadap iklim organisasi.”® Teori motivasi yang menghubungkan motivasi
dengan harapan pekerja dikembangkan oleh Lewin yang dikenal dengan teori

ekspektansi (harapan) dan diterapkan oleh Victor Vroom.

Teori harapan yang dikembangkan oleh Victor Vroom menyatakan
bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam
mengerjakan pekerjaannya bergantung dari hubungan timbal-balik antara apa

yang ia inginkan dan butuhkan dari hasil pekerjaan itu. Teori harapan

? http://gurutisna.wordpress.com/2009/11/20/motivasi-kerja/
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berargumen bahwa kekuatan dari suatu kecenderungan untuk bertindak
dengan suatu cara tertentu bergantung pada kekuatan dari suatu pengharapan
bahwa tindakan itu akan diikuti oleh suatu keluaran tertentu dan pada daya
tarik dari keluaran tersebut bagi individu bersangkutan. Lebih jauh Vroom
menjelaskan bahwa motivas adalah hasil dari tiga faktor : seberapa besar
seseorang menginginkan imbalan (valens), perkiraan orang itu tentang
kemungkinan bahwa upaya yang dilakukan akan menimbulkan prestasi yang
berhasil (harapan), dan perkiraan bahwa prestas itu akan menghasilkan
perolehan imbalan (instrumentalitas). Vroom menyatakan hubungan tersebut

dengan rumus : Vaens x harapan x instrumentalisasi = Motivasi.



